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Abstrak 

Tujuan penelitian (1) Peningkatan aktivitas belajar dengan penerapan pendekatan 

Realistic Mathematisc Education  (2) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education. Jenis 

penelitian, penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian yang dikenai tindakan siswa 

kelas VIII G MTs Negeri Surakarta 2. Pengumpulan data melalui: observasi, tes, 

catatan lapangan,dokumentasi dan wawancara. Validitas data dilakukan dengan 

triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan penerapan penedekatan pembelajaran 

RME meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah matematika. (1) peningkatan aktivitas belajar dapat diamati dari 

meningkatnya indikator a) mengajukan pertanyaan kondisi awal 11,6%, siklus I 

15,38% dan siklus II 37,5%, b) mengemukakan pendapat kondisi awal 6,97%, siklus 

I 10,25% dan siklus II 42,5%, c) menjawab pertanyaan kondisi awal 13,95%, siklus I 

20,51% dan siklus II 42,5%, d) mengerjakan soal di depan kelas 16,2%, siklus I 

17,9% dan siklus II 45%. (2) peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah matematika dapat diamati dari meningkatnya indikator a) pemahaman 
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terhadap masalah kondisi awal 23,25%, siklus I 61,53% dan siklus II 90%, b) 

perencanaan pemecahan masalah kondisi awal 20,93%, siklus I 58,97% dan siklus II 

90%, c) melaksanakan perencanaan pemecahan masalah kondisi awal 18,6%, siklus I 

41,02% dan siklus II 80%, d) menafsirkan hasil pemecahan masalah kondisi awal 

13,95%, siklus I 23,07% dan siklus II 62,5%. 

Kata kunci : aktivitas; pemecahan masala; RME 

Pendahuluan 

Aktivitas belajar siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran merupakan 

salah satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Hamalik 

(2011: 171), pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat belajar sendiri atau melakukan aktivitas 

sendiri.  

Hal terpenting lainnya dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan konsep dasar yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. 

Pemecahan masalah yang sumber masalahnya berasal dari kehidupan sehari-hari 

siswa akan membentuk pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika. 

Hasil observasi awal aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

VIII G MTs N Surakarta 2  pada pembelajaran matematika masih rendah Hasil 

observasi awal yang menunjukkan rendahnya aktivitas belajar siswa meliputi 1) siswa 

mengajukan pertanyaan sebanyak 5 siswa atau 11,6%, 2) siswa yang mengemukakan 

pendapat sebanyak  3 siswa atau 6,97% 3) siswa yang menjawab pertanyaan 

sebanyak 6 siswa atau 13,95%, 4) siswa yang berani mengerjakan soal di depan kelas 

sebanyak 7 siswa atau 16,2%. Sedangkan hasil observasi yang menunjukkan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika meliputi: 1)pemahaman 

terhadap masalah sebanyak 10 siswa atau 23,25%, 2) perencanaan pemecahan 

masalah sebanyak  9 siswa atau  20,93%, 3) melaksanakan perencanaan pemecahan 
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masalah sebanyak 8 siswa atau 18,6%, 4) menafsirkan hasil pemecahan masalah 

sebanyak 6 siswa atau 13,95%. 

Berdasarkan observasi awal pembelajaran di kelas VIII  MTs N Surakarta 2 

serta wawancara awal dengan guru kelas diperoleh bahwa tingkat aktivitas belajar 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika khususnya siswa kelas VIIIG  pada 

pembelajaran matematika masih rendah. Hasil observasi awal menunjukkan 

rendahnya aktivitas belajar siswa meliputi 1) siswa mengajukan pertanyaan sebanyak 

5 siswa atau 11,6%, 2) siswa yang mengemukakan pendapat sebanyak  3 siswa atau 

6,97% 3) siswa yang menjawab pertanyaan sebanyak 6 siswa atau 13,95%, 4) siswa 

yang berani mengerjakan soal di depan kelas sebanyak 7 siswa atau 16,2%. 

Sedangkan hasil observasi yang menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika meliputi: 1)pemahaman terhadap masalah sebanyak 10 siswa 

atau 23,25%, 2) perencanaan pemecahan masalah sebanyak  9 siswa atau  20,93%, 3) 

melaksanakan perencanaan pemecahan masalah sebanyak 8 siswa atau 18,6%, 4) 

menafsirkan hasil pemecahan masalah sebanyak 6 siswa atau 13,95%. 

Berdasarkan akar penyebab masalah yang dominan yaitu sistem pembelajaan 

yang menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah serta anggapan siswa 

terhadap pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan 

sehingga siswa enggan belajar dengan sungguh-sungguh serta cara belajar siswa yang 

konseptual, maka dapat diajukan alternatif tindakan dengan pendekatan pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan ini memiliki keunggulan antara 

lain pembelajaran menjadi cukup menyenangkan dan tidak tampak menegangkan 

bagi siwa, materi dapat dipahami sebagian besar oleh siswa karena RME diawali 

dengan menggunakan masalah kontekstual sehingga memungkinkan siswa 

menggunakan pengalaman sebelumnya dan pengetahuan awal yang dimiliki secara 

langsung, pembelajaran mengarahkan siswa untuk dapat memecahkan masalah secara 
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informal sesuai dengan pengalaman mereka dan dapat melatih siswa untuk dapat 

menyampaikan pendapat. 

Berdasarkan keunggulan RME diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa dan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika karena 

dengan pembelajaran ini memudahkan siswa dalam menerima informasi 

pembelajaran dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Secara umum penelitian ini ditujukan untuk mendiskripsikan peningkatan 

aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Sedangkan tujaun 

khusus yaitu 1) mengkaji dan mendiskripsikan tentang: Peningkatan aktivitas belajar 

matematika penerapan pendekatan Realistic Mathematisc Education 2) Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dengan penerapan pendekatan Realistic 

Mathematics Education 

Metode penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  atau Classroom 

Action Search (CAR) yang dilakukan secara kolaboratif anatar kepala sekolah, guru 

matematika dan peneliti. Menurut Kemmis dan Mc.Tanggart (Sutama, 2012)  

penelitian tindakan adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, 

pengalaman kerja sendiri, tetapi dilaksanakan secara sistematis, terencana dengan 

sikap mawas diri. PTK merupakan penelitian yang berdasarkan dengan masalah-

masalah yang nyata yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk perbaikan secara terus menerus dalam setiap siklusnya sehingga 

tercapai sasaran penelitian.  

Setting penelitian dilakukan di kelas VIII MTs Negeri Surakarta 2 pada 

Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014. Subyek yang melakukan tindakan dalam 

penelitian ini adalah peneliti yang dibantu oleh guru kelas, sedangkan subyek yang 

menerima tindakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII G berjumlah 43 

siswa 
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Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif anatara peneliti dengan guru 

matematika. Penelitian ini diharapakan dapat meningkatakan aktivitas belajar dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Peneliti dan guru matematika 

dilibatkan sejak awal penelitian yaitu mulai dari dialog awal, perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, tes, catatan 

lapangan, dokumentasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dalam upaya 

menyusun temuan penelitian secara umum, menurut Ali dalam (Mahmud, 2011:93) 

analisi data mempunyai 3 langkah yaitu reduksi data, sajian data dan verifikasi data. 

Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Menurut 

sukmadinata dalam (Sutama, 2012:101) keabsahan data dapat dilakukan dengan 

melalui obsevasi secara terus menerus , triangulasi sumber, metode, dan penelitian 

lain, pengecekan anggota, diskusi teman sejawat dan pengecekan referensi. 

Hasil penelitian dan Pembahasan 

Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan pembelajarab Realistic 

Mathematics Education dilakukan melalui  tahap-tahap pembelajaran sebagi berikut: 

pembelajaran diawali dengan pengembangan materi pembelajaran sesuai dengan 

dunia siswa sehingga diharapkan membantu siswa memahami materi dalam 

pembelajaran kemudian siswa  diberi masalah yang dekat dengan dunia siswa tentang 

lingkaran, diharapkan dengan pemberian masalah ini siswa tertantang dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dan mampu memecahkan 

permasalahan. Dengan tahap pembelajaran meliputi: 1) siswa memahami masalah 

yang diberikan 2)  jika dalam memahami masalah yang diberikan belum dipahami 

siswa maka guru menjelaskan hal yang belum dipahami 3) siswa menyelesaikan 

masalah yang berikan 4) siswa membandingkan dan mendiskusikan hasil 

permasalahan dalam kelompok 5) siswa dan guru menyimpulkan hasil permasalahan. 
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Diakhir pembelajaran guru memberikan tugas mandiri untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah.  

Pendekatan ini memiliki keunggulan antara lain pembelajaran menjadi cukup 

menyenangkan dan tidak tampak menegangkan bagi siwa, materi dapat dipahami 

sebagian besar oleh siswa karena RME diawali dengan menggunakan masalah 

kontekstual sehingga memungkinkan siswa menggunakan pengalaman sebelumnya 

dan pengetahuan awal yang dimiliki secara langsung, pembelajaran mengarahkan 

siswa untuk dapat memecahkan masalah secara informal sesuai dengan pengalaman 

mereka dan dapat melatih siswa untuk dapat menyampaikan pendapat. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Slamet Hw dan Ning Setyaningsih (2010) 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

matematika realistik berbasis media dan berkonteks lokal dapat meningkatkan: minat, 

keaktifan, kreativitas, kemandirian, dan penguasaan konsep siswa. Hali ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan RME dapat meningkatkan aktivitas belajar 

dan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. 

Pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan RME dapat 

meningkatkan aktivitas belajar, adapun data peningkatan aktivitas belajar dapat 

disajikan dalam tabel 1 dan gambar 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Peningkatan Aktivitas Belajar  Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Tindakan 

 

Indikator 
Sebelum 

Tindakan 
Siklus I 

Siklus II 

Pertemuan 

Ke-1 

Siklus  II 

Pertemuan 

Ke-2 

siklus II 

Pertemuan 

Ke-3 

I 
5 siswa 

11,6% 

6 siswa 

15,38% 

9 siswa 

21,95% 

11 siswa 

26,19% 

15 siswa 

37,5% 

II 
3 siswa 

6.97% 

4 siswa 

10,25% 

12 siswa 

29,26% 

11 siswa 

26,19% 

17 siswa 

  42,5% 

III 
6 siswa 

13,95% 

8 siswa 

20,51% 

13 siswa 

31,7% 

16 siswa 

38,09% 

17 siswa 

42,5% 

IV 
7 siswa 

16,2% 

7 siswa 

17,9% 

10 siswa 

24,39% 

15 siswa 

35,71% 

18 siswa 

45% 

 

Keterangan:  

I. siswa mengajukan pertanyaan  

II. siswa yang mengemukakan pendapat  

III. siswa yang menjawab pertanyaan  

IV. siswa yang berani mengerjakan soal di depan kelas 
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 Gambar 1  

Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar 

Peningkatan aktivitas belajar dapat diamati dari empat indikator. Peningkatan 

pada indikator siswa mengajukan pertanyaan mengalami peningkatan yang signifikan 

karenap pada setiap siklus siswa selalu diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang belum dipahami, siswa tidak hanya ditujukan kepada guru 

namun juga dapat ditujukan kepada siswa lain sehingga siswa tidak malu. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Tjipto Subadi (2011:19) bertanya merupakan salah satu 

strategi yang dapat membantu siswa untuk mengetahui sesuatu, memperoleh 

informasi, serta mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 

Peningkatan siswa dalam mengemukakan pendapat meningkat dikarenakan 

pada setiap siklus dalam pembelajaran siswa  mengungkapkan apa yang telah mereka 

fikirkan, karena RME memberikan kesempatann kepada masing-masing siswa 

terlebih dahulu untuk dapat memahami permasalahan yang kemudian didiskusikan 

dengan siswa yang lain. 

Pelaksanaan tindakan 
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Peningkatan indikator siswa dalam menjawab pertanyaan meningkat 

dikarenakan pada setiap siklus dalam pembelajaran RME siswa saling berdiskusi 

tentang permasalahan yang ada sehingga jumlah siswa yang menjawab pertanyaan 

dalam pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan, namun 

dari keseluruhan proses pelaksanaan tindakan masih ada beberapa siswa yang pasif 

dalam menjawab pertanyaan. 

Peningkatan indikator siswa dalam keberanian mengerjakan soal dikarenakan 

saat pembelajaran RME selalu memberikan masalah yang dekat dengan dunia siswa 

sehingga hal ini memungkinkan siswa untuk lebih berani mengerjakna soal di depan 

kelas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Slamet Hw dan Ning 

Setyaningsih (2010) dalam penelitiannya dengan penerapan model pembelajaran 

matematika realistik berbasis media dan berkonteks lokal dapat membantu siswa 

dalam pembentukan pemahaman matematika melalui pemecahan masalah yang 

terjadi dalam kehidupan siswa sehari-hari sehingga siswa dapat 

menumbuhkankembangkan  rasa percaya diri yang berproposional dalam matematika 

sehingga berdampak pada aktivitas belajar siswa dalam matematika.  

Pembelajaran dengan pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dapat 

dilihat dari tabel 2 dan gambar 2 di bawah ini: 
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Table 1 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah  Sebelum dan Setelah 

Pelaksanaan Tindakan 

Indikator 
Sebelum 

Tindakan 
Siklus I 

Siklus II 

Pertemuan 

Ke-1 

Siklus  II 

Pertemuan 

Ke-2 

siklus II 

Pertemuan 

Ke-3 

I 10 siswa 

23,25% 

24 siswa 

61,53% 

26 siswa 

63,41% 

36 siswa 

85,71% 

36 siswa 

90% 

II 9 siswa 

20,935 

23 siswa 

58,97% 

26 siswa 

63,41% 

34 siswa 

80,95% 

36 siswa 

90% 

III 8 siswa 

18,6% 

16 siswa 

41,02% 

24 siswa 

58,53% 

27 siswa 

64,28% 

32 siswa 

80% 

IV 6 siswa 

13,95% 

9 siswa 

23,07% 

22 siswa 

52,38% 

20 siswa 

47,61% 

25 siswa 

62,5% 

 

Keterangan: 

I. Pemahaman Terhadap Masalah  

II. Perencanaan Pemecahan Masalah 

III. Melaksanakan Perencanaan Pemecahan Masalah 

IV. Menafsirkan Hasil Pemecahan Masalah  
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Gambar 2  

Grafik Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Peningkatan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dapat diamati dari 

empat indikator. Indikator yang pertama adalah pemahaman terhadap masalah, 

menurut menurut Polya pemahaman terhadap masalah maksudnya siswa mampu 

mengerti masalah dan melihat apa yang dikehendaki (Sri Harsimi dan Endang, 

2011:124). Peningkatan pada indikator pemahaman terhadap masalah mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya hal ini dikarenakan pada setiap pembelajaran 

dengan pendekatan RME siswa selalu diberikan permasalahan yang sesuai dengan 

dunia siswa serta selalu menggunakan alat peraga sehingga pada pelaksanaannya 

selalu mengalami peningkatan yang signifikan. 

Peningkatan indikator dalam merencanakan pemecahan masalah mengalami 

peningkatan yang dimulai dari pelaksanaan siklus I hingga siklus II, hal ini 

dikarenakan RME merupakan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk melaksanakan perencanaan-perencanaan pemecahan masalah sesuai dengan 

kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa. 

Pelaksanaan tindakan 
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Peningkatan indikator dalam melaksanakan perencanaan pemecahan masalah 

mengalami peningkatan dari setiap siklusnya baik siklus I maupun siklus II, hal ini 

dikarenakan RME memberikan kebebasan kepada siswa untuk menggunakan strategi 

pemecahan masalah. 

Peningkatan indikator dalam menafsirkan hasil mengalami peningkatan pada 

setiap siklusnya hai ini dikarenakan pendekatan pembelajaran RME menekankan 

kepada siswa untuk dapat mengkonstruksi konsep secara informal sehingga siswa 

harus mampu menafsirkan hasil secara benar sehingga siswa mampu menyimpulkan 

permasalahan yang ada. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Darhim (dalam Syaiful, 2012) yang 

menyatakan bahwa salah satu pendekatan yang dipandang sebagai pendekatan yang 

mempunyai peluang besar dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah adalah pendekatan RME karena RME  dimulai dari sesuatu yang riil sehingga 

siswa dapat terlibat dalam pembelajaran secara bermakna. 

Berikut ini merupakan contoh jawaban siswa dalam mengerjakan soal mandiri 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, dengan soal sebagai 

berikut: Sebuah taman berbentuk lingkaran memiliki luas 154 m
2
, Tentuka jari-jari 

taman tersebut. 

                  

 

 

 

Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa siswa mampu memahami masalah. 

Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dalam soal,sedangkan 

Gambar 4 siswa belum mampu 

memahami  masalah 

 

Gambar 3 siswa mampu 

memahami masalah 
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gambar 4 menunjukkan bahwa siswa belum memahami masalah, karena salah dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur dalam soal. 

        

 

 

 

Gambar 5 di atas menunjukkan bahwa siswa mampu Gambar 6 di atas 

menunjukkan bahwa siswa mampu merencanakan pemecahan masalah. Siswa mampu 

menuliskan rumus yang tepat untuk memecahkan masalah, sedangkan gambar 4. 5 

siswa belum mampu merencanakan pemecahan maslah, siswa belum mampu 

menuliskan rumus yang tepat untuk memecahkan masalah. 

                 

        

 

Gambar 7 di atas menunjukkan bahwa siswa mampu melaksanakan 

pemecahan masalah. Siswa mampu menerapakan penggunaan rumus yang digunakan, 

sedangkan gambar 8 siswa belum mampu merencanakan pemecahan maslah, Siswa 

mampu menerapakan penggunaan rumus yang digunakan. 

Gambar 5 siswa mampu 

merencanakan pemecahan masalah 

 

Gambar 6 siswa belum mampu 

merencanakan pemecahan masalah 

Gambar 7 siswa mampu 

melaksanakan pemecahan masalah 

 

Gambar 8 siswa belum mampu 

melaksanakan pemecahan masalah 
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Gambar 9 di atas menunjukkan bahwa siswa mampu menafsirkan hasil. Siswa 

mampu menafsirkan hasil dengan benar, sedangkan gambar 10 siswa belum siswa 

belum mampu menafsirkan hasil. Siswa belum mampu menafsirkan hasil dengan 

benar. 

Simpulan  

Pembelajaran matematika dengan penerapan pendekatan RME dilakukan 

dengan 5 langkah sebagai berikut: 1) Memahami masalah kontekstual 2) Menjelaskan 

masalah kontekstual 3) Menyelesaikan masalah kontekstual 4) Membandingkan dan 

mendiskusikan 5) Menyimpulkan 

Penerapan RME sebagai pendekatan pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Tercapainya peningkatan aktivitas belajar dan kemampuan pemecahan 

masalah dapat dilihat dari indikator-indikator sebagi berikut: (1) peningkatan aktivitas 

belajar dapat diamati dari meningkatnya indikator a) mengajukan pertanyaan kondisi 

awal 11,6%, siklus I 15,38% dan siklus II 37,5%, b) mengemukakan pendapat 

kondisi awal 6,97%, siklus I 10,25% dan siklus II 42,5%, c) menjawab pertanyaan 

kondisi awal 13,95%, siklus I 20,51% dan siklus II 42,5%, d) mengerjakan soal di 

Gambar 9 siswa mampu 

menafsirkan hasil 

Gambar 10 siswa belum mampu 

menafsirkan hasil dengan benar 
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depan kelas 16,2%, siklus I 17,9% dan siklus II 45%. (2) peningkatan kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah matematika dapat diamati dari meningkatnya 

indikator a) pemahaman terhadap masalah kondisi awal 23,25%, siklus I 61,53% dan 

siklus II 90%, b) perencanaan pemecahan masalah kondisi awal 20,93%, siklus I 

58,97% dan siklus II 90%, c) melaksanakan perencanaan pemecahan masalah kondisi 

awal 18,6%, siklus I 41,02% dan siklus II 80%, d) menafsirkan hasil pemecahan 

masalah kondisi awal 13,95%, siklus I 23,07% dan siklus II 62,5%. 

Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada guru kelas, guru kelas hendaknya 

selalu mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran serta guru hendaknya selalu mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, sehingga pembelajaran 

dengan RME menjadi optimal. Kepada siswa, siswa harus mampu menempatkan diri 

dalam pembelajaran RME sehingga siswa mampu menguasai materi yang 

disampaikan oleh guru. Kepada peneliti berikutnya, penelitian-penelitian dengan 

penerapan pendekatan pembelajaran namun dengan indikator-indikator belajar yang 

lain, sehingga dapat diketahui tingkat efektivitas pendekatan pembelajaran RME. 
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